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Abstract 
 

Character education is a fundamental aspect in shaping students’ personalities, 
especially amid the moral challenges of contemporary society. This study aims to 
analyze the concept of character education in the Qur’anic verse Al-Ahzab 33:21 based 
on the interpretation of Tafsir Al-Misbah and to explore its relevance and 
implementation in contemporary Islamic education. This research employs a 
qualitative approach using library research and content analysis of primary and 
secondary sources. The findings reveal that the concept of uswah hasanah in the verse 
emphasizes the exemplary conduct of Prophet Muhammad as the primary model for 
character formation, encompassing integrity, responsibility, patience, and social 
ethics. Tafsir Al-Misbah highlights the importance of practical exemplification in the 
internalization of values. The implementation of this concept in contemporary Islamic 
education can be realized through strengthening character-based curricula, teacher 
exemplarity, and the cultivation of digital ethics. This study affirms the relevance of 
prophetic values in addressing modern educational challenges. 
 
Keywords: Character Education; Uswah Hasanah; Tafsir Al-Misbah; Islamic 

Education. 
Abstrak 

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik, terutama di tengah tantangan moral masyarakat 
kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pendidikan 
karakter dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 21 berdasarkan penafsiran Tafsir Al-
Misbah serta relevansi dan implementasinya terhadap pendidikan Islam masa kini. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kepustakaan, 
melalui analisis isi terhadap sumber primer dan sekunder. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa konsep “uswah hasanah” dalam ayat tersebut menegaskan keteladanan Nabi 
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Muhammad sebagai model utama pembentukan karakter yang mencakup integritas, 
tanggung jawab, kesabaran, dan akhlak sosial. Tafsir Al-Misbah menekankan 
pentingnya keteladanan praktis dalam proses internalisasi nilai. Implementasi konsep 
ini dalam pendidikan Islam kontemporer dapat diwujudkan melalui penguatan 
kurikulum berbasis karakter, keteladanan pendidik, serta penanaman etika digital. 
Penelitian ini menegaskan relevansi nilai-nilai profetik dalam menghadapi tantangan 
pendidikan modern. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter; Uswah Hasanah; Tafsir Al-Misbah; Pendidikan 

Islam. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan fondasi utama dalam pembentukan kualitas 

manusia yang berintegritas, bermoral, dan berkepribadian kuat. Di tengah derasnya 

arus globalisasi, perkembangan teknologi, serta perubahan sosial yang cepat, dunia 

pendidikan menghadapi tantangan serius berupa melemahnya nilai-nilai etika, 

meningkatnya perilaku menyimpang, dan terjadinya krisis keteladanan. Kondisi ini 

menjadikan pendidikan karakter sebagai kebutuhan mendesak dalam sistem 

pendidikan Islam kontemporer. Islam sebagai agama yang komprehensif telah 

memberikan perhatian besar terhadap pembinaan akhlak dan karakter, yang salah 

satunya tercermin dalam keteladanan Nabi Muhammad sebagai model utama bagi 

umat manusia (Shofiah Nurul Huda, 2020). 

Salah satu ayat yang menegaskan posisi Nabi sebagai teladan paripurna adalah 

Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 21, yang menyatakan bahwa terdapat “uswah 

hasanah” atau keteladanan ideal pada diri Rasulullah. Ayat ini memuat nilai-nilai 

karakter yang bersumber dari perilaku, integritas, dan akhlak Nabi yang relevan 

sepanjang masa. Untuk memahami kedalaman makna ayat tersebut, diperlukan 

rujukan tafsir yang komprehensif. Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab 

merupakan salah satu tafsir kontemporer yang menekankan pendekatan 

kontekstual, sehingga memberikan pemahaman yang relevan dengan realitas 

kehidupan modern (Adam F. Hasan, Adi Ito Wijaya, Adjie Masyahputra, 2025). 

Kajian terhadap Surat Al-Ahzab ayat 21 melalui Tafsir Al-Misbah menjadi 

penting karena mampu mengungkap nilai-nilai dasar pendidikan karakter yang 

sejalan dengan kebutuhan masyarakat muslim dewasa ini. Selain itu, pendidikan 

Islam kontemporer memerlukan pembaruan pendekatan agar mampu menjawab 

tantangan moral yang muncul di era digital, seperti lemahnya etika berkomunikasi, 

individualisme, hingga penyalahgunaan teknologi. Oleh karena itu, konsep 

pendidikan karakter berbasis keteladanan Rasulullah perlu diimplementasikan 
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secara strategis dalam kurikulum, pedagogi, dan budaya pendidikan di lembaga-

lembaga Islam (Fahmy & Fauziah, 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa QS. Al-Ahzab ayat 21 telah menjadi 

pusat perhatian dalam kajian pendidikan karakter. Studi Shofiah Nurul Huda dan 

Fira Afrina (2020) menegaskan bahwa nilai uswah hasanah memiliki peran 

signifikan dalam membentuk disiplin serta tanggung jawab peserta didik (Shofiah 

Nurul Huda, 2020). Penelitian Siti Fatimah dan Suparno (2021) juga menampilkan 

bahwa Quraish Shihab, melalui Tafsir Al-Misbah, memaknai keteladanan Rasulullah 

secara komprehensif mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial (Siti Fatimah, 

2021). Meskipun kedua penelitian tersebut memberikan kontribusi penting, 

keduanya belum menelaah lebih jauh relevansi nilai profetik dalam menghadapi 

tantangan pendidikan Islam kontemporer. Atas dasar itulah, penelitian ini 

dihadirkan untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dan menawarkan perspektif 

yang lebih kontekstual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

secara mendalam konsep pendidikan karakter dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 menurut 

Tafsir Al-Misbah serta menganalisis implementasinya dalam pendidikan Islam 

kontemporer. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengembangan model pendidikan karakter yang lebih relevan, aplikatif, 

dan sesuai dengan nilai-nilai profetik Islam. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kepustakaan, sebab fokus kajiannya terletak pada penelusuran makna dan 

interpretasi terhadap sumber-sumber literatur, khususnya Al-Qur’an Surat Al-

Ahzab ayat 21 dan penjelasannya dalam Tafsir Al-Misbah. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memberikan ruang yang luas bagi peneliti untuk mendalami teks 

secara komprehensif, serta memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

melalui proses analisis yang bersifat interpretatif. Studi kepustakaan digunakan 

sebagai metode utama karena penelitian ini tidak memerlukan pengumpulan data 

lapangan, melainkan menitikberatkan pada penelaahan kritis terhadap teks-teks 

keagamaan dan literatur pendidikan yang relevan (Assyakurrohim et al., 2023). 

Dalam proses penelitian, peneliti mengidentifikasi dua jenis sumber data. 

Sumber primer terdiri dari Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 21 yang menjadi objek 

kajian utama, serta Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab yang menjadi landasan 

utama dalam memahami nilai keteladanan Nabi Muhammad. Selain itu, berbagai 

sumber sekunder digunakan untuk memperkaya analisis, seperti kitab-kitab tafsir 

lainnya, buku-buku yang membahas pendidikan karakter dan pendidikan Islam, 
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serta artikel ilmiah yang mengkaji relevansi pendidikan di era kontemporer. 

Keberagaman sumber ini memungkinkan peneliti melakukan pembacaan yang lebih 

luas terhadap konsep-konsep kunci yang diangkat dalam penelitian (Adlini et al., 

2022). 

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan membaca, 

menelaah, mencatat, dan mengorganisasikan berbagai informasi dari literatur yang 

dipilih. Setiap informasi yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan tema-

tema tertentu, seperti nilai keteladanan Nabi, konsep pendidikan karakter dalam 

Islam, serta relevansi ayat terhadap pendidikan modern. Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh gambaran utuh mengenai gagasan-gagasan yang 

muncul dari berbagai sumber (Fadli, 2021). 

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis isi (content analysis). 

Melalui metode ini, peneliti berusaha mengungkap pesan-pesan yang secara 

eksplisit maupun implisit terkandung dalam ayat dan tafsir yang dikaji. Analisis 

dilakukan dengan cara mereduksi data agar tetap relevan dengan fokus penelitian, 

menyajikan data dalam bentuk uraian naratif yang sistematis, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan interpretasi terhadap keseluruhan temuan. Proses analisis 

ini tidak bersifat mekanis, tetapi menuntut kepekaan akademik dalam memahami 

konteks historis ayat, metode penafsiran yang digunakan Quraish Shihab, serta 

tantangan pendidikan Islam di era kontemporer (Assyakurrohim et al., 2023). 

Melalui metode penelitian yang terstruktur dan analitis ini, diharapkan kajian 

yang dihasilkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan 

argumentatif mengenai konsep pendidikan karakter dalam Surat Al-Ahzab ayat 21 

menurut Tafsir Al-Misbah, serta bagaimana konsep tersebut dapat 

diimplementasikan dalam pendidikan Islam kontemporer. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis QS. Al-Ahzab Ayat 21: Makna dan Konteks Ayat 

QS. Al-Ahzab ayat 21 merupakan salah satu ayat fundamental dalam studi 

pendidikan karakter Islam karena ayat ini menegaskan kedudukan Nabi 

Muhammad SAW sebagai uswah hasanah atau teladan yang sempurna. Ayat ini 

memberikan landasan teologis bahwa seluruh aspek kepribadian dan perilaku 

Rasulullah dapat dijadikan pedoman dalam membina karakter manusia. 

Keteladanan tersebut tidak hanya bersifat moral dan spiritual, tetapi juga mencakup 

bagaimana seorang Muslim menghadapi dinamika kehidupan sosial dan tantangan 

zaman. Dengan demikian, ayat ini menjadi dasar normatif bagi pembentukan 

karakter dalam pendidikan Islam (Khasanah & Abditama, 2023). 
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Secara tekstual, ayat ini memuat pesan bahwa keteladanan Nabi hanya akan 

dapat ditangkap maknanya oleh mereka yang memiliki orientasi iman yang kuat: 

mengharapkan rahmat Allah, mengimani hari akhir, dan tekun berdzikir. Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menegaskan bahwa tiga karakteristik tersebut 

menunjukkan kesiapan psikis dan spiritual seseorang dalam menerima nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam perilaku Nabi. Keteladanan Rasulullah 

bukan hanya untuk ditiru secara mekanis, melainkan dipahami dalam kerangka 

spiritualitas dan kesadaran moral (Siti Fatimah, 2021). 

Dari aspek linguistik, istilah uswah hasanah mengandung makna teladan yang 

tidak hanya baik, tetapi juga ideal dan menyeluruh. Kata uswah merujuk pada model 

perilaku, sedangkan hasanah menegaskan kualitas kebaikan yang sempurna dan 

teruji. Dalam kerangka pendidikan, istilah ini mengindikasikan bahwa 

pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari figur panutan yang memiliki 

integritas moral, konsistensi perilaku, dan kredibilitas spiritual. Model keteladanan 

inilah yang menjadi fondasi pendidikan karakter yang efektif dalam tradisi Islam 

(Sufiyana, 2021). 

Secara historis, ayat ini turun pada peristiwa Perang Ahzab, ketika umat Islam 

menghadapi tekanan militier dan psikologis yang sangat berat. Dalam situasi 

tersebut, Rasulullah menunjukkan sikap sabar, berani, optimis, serta memiliki visi 

strategis yang kuat. Para sahabat belajar langsung dari sikap beliau bahwa 

pemimpin yang berkarakter baik akan mampu memberikan ketenangan dan arah 

dalam menghadapi krisis. Dengan demikian, konteks turunnya ayat memberikan 

gambaran konkret bahwa pendidikan karakter melalui keteladanan telah 

dipraktikkan oleh Rasulullah dalam realitas sejarah, bukan hanya dalam konsep 

teoretis (Naelul Muna, 2023). 

Dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa keteladanan 

Rasulullah mencakup tiga ranah: spiritual, sosial, dan emosional. Pada ranah 

spiritual, beliau menampilkan kedekatan yang konsisten dengan Allah melalui 

ibadah dan doa. Pada ranah sosial, beliau menegakkan keadilan, empati, dan sikap 

anti-diskriminasi. Sementara pada ranah emosional, beliau menjadi contoh 

pengendalian diri, kesabaran, dan kearifan dalam mengambil keputusan. Integrasi 

tiga ranah ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam Islam bersifat 

komprehensif dan menyentuh seluruh dimensi kepribadian manusia (Fahmy & 

Fauziah, 2023). 

Keteladanan yang diajarkan oleh ayat ini memiliki implikasi pedagogis yang 

penting. Pendidikan karakter dalam Islam bukan semata proses kognitif atau 

pemberian teori moral, tetapi merupakan proses internalisasi nilai melalui 

pengamatan, interaksi, dan peneladanan. Guru, orang tua, dan pemimpin 
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pendidikan memiliki peran sentral sebagai model perilaku bagi peserta didik. 

Dengan demikian, prinsip uswah hasanah menjadi kerangka metodologis dalam 

penyelenggaraan pendidikan Islam, terutama dalam upaya pembentukan karakter 

yang konsisten antara ucapan dan tindakan (Muhammad Rifai Abd. Rasyid, Ahmad 

Asse, 2022). 

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, QS. Al-Ahzab ayat 21 

memberikan kontribusi signifikan dalam mereformulasi pendekatan pendidikan 

karakter. Krisis moral, degradasi etika, serta tantangan era digital menuntut adanya 

model keteladanan yang autentik dan relevan. Nilai-nilai Rasulullah sebagai teladan 

utama dapat dijadikan rujukan dalam membangun integritas, tanggung jawab sosial, 

empati, dan spiritualitas peserta didik. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman teologis, tetapi juga menjadi sumber inspirasi pedagogis 

untuk mencetak generasi Muslim yang berkarakter kuat dan siap menghadapi 

realitas modern (Ahmad Solihin, Hasan Abdul Wahid, 2023). 

 

2. Penafsiran Ayat Menurut Tafsir Al-Misbah 

QS. Al-Ahzab ayat 21 merupakan ayat yang sangat sentral dalam kajian 

pendidikan karakter dan pembentukan akhlak dalam Islam. Dalam Tafsir Al-Misbah, 

Quraish Shihab memberikan penafsiran yang mendalam, menekankan bahwa ayat 

ini bukan sekadar menyebut Nabi Muhammad SAW sebagai teladan, tetapi 

menegaskan posisi beliau sebagai figur ideal yang kepribadian dan perilakunya 

mencerminkan nilai-nilai luhur yang harus diinternalisasikan oleh umat Islam 

(Shihab, 2002). Menurutnya, penggunaan struktur bahasa dalam ayat ini, terutama 

kata “laqad kāna lakum”, menunjukkan kepastian dan urgensi perintah tersebut, 

sehingga kedudukan keteladanan Rasulullah menjadi dasar normatif dalam 

kehidupan sosial dan spiritual umat Muslim (Siti Fatimah, 2021). 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata “uswah hasanah” bukan sekadar 

berarti model atau contoh biasa, tetapi menunjukkan keteladanan yang paling 

sempurna dan layak ditiru dalam berbagai dimensi kehidupan manusia. Dalam 

Tafsir Al-Misbah, ia menekankan bahwa teladan Rasulullah mencakup aspek 

spiritual, moral, sosial, emosional, bahkan kepemimpinan politik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kehadiran Rasulullah bukan hanya sebagai penyampai wahyu, 

tetapi juga sebagai figur praktis yang menunjukkan bagaimana nilai-nilai wahyu 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, ayat ini memberikan landasan 

epistemologis bagi umat Islam untuk menjadikan pribadi Rasulullah sebagai 

sumber inspirasi yang autentik (Lukman Nur Hakim, 2019). 

Penafsiran Al-Misbah juga menyoroti keterkaitan ayat ini dengan karakteristik 

orang-orang yang mampu meneladani Rasulullah, yakni mereka yang berharap 
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pada rahmat Allah, mengimani hari akhir, serta memperbanyak dzikir. Menurut 

Quraish Shihab, karakteristik ini menunjukkan bahwa keteladanan tidak dapat 

dipisahkan dari kesadaran spiritual dan orientasi eskatologis seseorang. Dengan 

kata lain, hanya mereka yang memiliki kesadaran akan tanggung jawab moral dan 

keyakinan terhadap kehidupan akhirat yang mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

keteladanan Nabi secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Muhammad Rifai 

Abd. Rasyid, Ahmad Asse, 2022). 

Secara historis, Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat ini turun dalam 

konteks Perang Ahzab, sebuah peristiwa di mana umat Muslim berada pada kondisi 

kritis akibat tekanan dari koalisi musuh. Dalam keadaan demikian, Rasulullah SAW 

menunjukkan sifat-sifat mulia seperti ketabahan, keberanian, kebijaksanaan 

strategis, dan kesabaran yang luar biasa (Shihab, 2002). Penafsiran ini memberikan 

pemahaman bahwa keteladanan Rasulullah bukan konsep teoretis atau idealistik, 

tetapi merupakan realitas sejarah yang dibuktikan melalui tindakan beliau dalam 

menghadapi situasi paling sulit. Oleh karena itu, keteladanan Nabi bukan sekadar 

moralitas abstrak, tetapi memiliki dasar empiris dalam sejarah kehidupan beliau 

(Fahmy & Fauziah, 2023). 

Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa keteladanan dalam ayat ini memiliki 

dimensi pedagogis. Dalam Tafsir Al-Misbah, ia menekankan bahwa metode 

pendidikan yang paling efektif dalam Islam adalah keteladanan (modeling). 

Rasulullah mendidik para sahabat bukan hanya melalui instruksi verbal, tetapi 

melalui perilaku nyata yang dapat diamati dan ditiru. Metode ini menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter harus melibatkan pengalaman langsung dan 

pembiasaan, bukan sekadar transfer pengetahuan. Prinsip ini sangat relevan dalam 

pendidikan Islam modern, yang mengharuskan pendidik menjadi figur moral yang 

mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan (Darwin, 2023). 

Selain itu, Quraish Shihab menggarisbawahi bahwa keteladanan Rasulullah 

mencakup keseimbangan antara kehidupan spiritual dan sosial. Rasulullah mampu 

memadukan ibadah yang khusyuk dengan interaksi sosial yang adil, penuh kasih 

sayang, dan bijaksana. Menurut Tafsir Al-Misbah, keseimbangan ini merupakan inti 

dari pendidikan karakter, karena membentuk manusia yang tidak hanya saleh 

secara ritual, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial. Dengan demikian, ayat ini 

memberikan arah bahwa pendidikan karakter harus bersifat holistik dan tidak 

terpisah dari tugas-tugas sosial manusia (Adam F. Hasan, Adi Ito Wijaya, Adjie 

Masyahputra, 2025). 
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3. Konsep Pendidikan Karakter Berdasarkan Penafsiran Tafsir Al-Misbah 

Dalam penafsiran QS. Al-Ahzab ayat 21, Quraish Shihab melalui Tafsir Al-

Misbah menegaskan bahwa pendidikan karakter dalam Islam berakar pada konsep 

keteladanan yang bersumber dari pribadi Rasulullah SAW. Ayat ini tidak hanya 

memerintahkan umat Islam untuk meneladani Nabi, tetapi juga menegaskan bahwa 

keteladanan beliau merupakan model ideal bagi pembentukan akhlak manusia. 

Quraish Shihab melihat bahwa uswah hasanah dalam ayat ini mengandung makna 

teladan yang sempurna, mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter menurut Al-Misbah harus menempatkan Nabi 

Muhammad sebagai acuan utama yang mencerminkan integritas moral dan 

kecemerlangan perilaku (Naelul Muna, 2023). 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa konsep keteladanan yang disebutkan 

dalam ayat ini melampaui batasan etika individual. Keteladanan Rasulullah 

mencakup aspek spiritual, sosial, dan emosional yang membentuk kepribadian 

holistik. Dalam Al-Misbah, Quraish Shihab menguraikan bahwa Nabi Muhammad 

merupakan figur yang mampu menggabungkan akhlak mulia dengan tindakan nyata 

yang sesuai dengan kebutuhan umat pada masa itu. Dengan demikian, pendidikan 

karakter yang didasarkan pada penafsiran ini menuntut integrasi antara ajaran 

moral normatif dengan praktik konkret (Shofiah Nurul Huda, 2020). 

Dimensi spiritual merupakan fondasi penting dalam konsep pendidikan 

karakter versi Al-Misbah. Quraish Shihab menafsirkan bagian ayat yang 

menyebutkan “orang yang mengharap rahmat Allah dan hari akhir” sebagai indikasi 

bahwa karakter mulia tidak dapat dipisahkan dari orientasi teologis. Nilai moral 

hanya akan eksis secara utuh apabila disertai dengan kesadaran religius yang 

menyeluruh. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dibangun atas dasar 

hubungan transendental dengan Allah dan dorongan spiritual yang mengarahkan 

setiap tindakan manusia. Pendidikan yang hanya berorientasi pada moral sekuler 

dinilai tidak cukup untuk menghasilkan karakter yang kokoh (Shofiah Nurul Huda, 

2020). 

Selain dimensi spiritual, pendidikan karakter dalam Islam juga menekankan 

pentingnya aspek sosial sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari pembinaan 

kepribadian. Para ulama menjelaskan bahwa keteladanan Nabi tidak hanya tampak 

dalam ibadah atau hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga dalam perilaku 

sosial sehari-hari. Sikap ramah, adil, kepemimpinan yang arif, serta kepedulian 

terhadap sesama merupakan bagian dari akhlak kenabian yang perlu ditanamkan 

kepada peserta didik. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya bertujuan 

membentuk pribadi yang saleh secara individual, tetapi juga melahirkan anggota 
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masyarakat yang mampu menciptakan dan menjaga keharmonisan sosial 

(Nurwulandari, 2020). 

Quraish Shihab menyoroti konteks historis turunnya QS. Al-Ahzab ayat 21. 

Ayat tersebut turun dalam situasi Perang Ahzab, di mana Rasulullah menampilkan 

keteguhan, keberanian, dan kepiawaian dalam memimpin umat. Dalam perspektif 

pendidikan karakter, peristiwa ini menunjukkan bahwa keteladanan Rasulullah 

tidak hanya bersifat teoretis, tetapi teruji melalui situasi krisis. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter menurut Al-Misbah harus disertai dengan pemahaman bahwa 

karakter yang kuat terbentuk melalui pengalaman hidup, tantangan, dan proses 

pembelajaran yang berkelanjutan (Iman, 2019). 

Konsep pendidikan karakter dalam Tafsir Al-Misbah juga memiliki implikasi 

metodologis penting. Quraish Shihab menekankan bahwa keteladanan harus 

menjadi metode pendidikan utama, bukan sekadar pelengkap. Hal ini sesuai dengan 

prinsip pedagogis bahwa peserta didik belajar lebih efektif melalui model perilaku 

yang nyata dibandingkan dengan instruksi verbal semata. Keteladanan guru, 

konsistensi nilai, dan praktik langsung menjadi faktor yang menentukan 

keberhasilan pendidikan karakter. Dengan demikian, peran pendidik sangat penting 

karena mereka bertindak sebagai representasi nilai-nilai moral di hadapan peserta 

didik (Nurdin, 2019). 

Konsep pendidikan karakter berdasarkan Tafsir Al-Misbah menunjukkan 

relevansi yang kuat terhadap pendidikan Islam kontemporer. Di tengah tantangan 

globalisasi, dekadensi moral, dan perkembangan teknologi yang pesat, umat Islam 

memerlukan model pendidikan yang kembali kepada nilai profetik yang universal. 

Keteladanan Nabi sebagai uswah hasanah menawarkan kerangka konseptual dan 

praktis untuk membangun karakter generasi Muslim yang tidak hanya berakhlak 

mulia tetapi juga memiliki kecerdasan sosial, spiritual, dan moral. Dengan demikian, 

penafsiran Al-Misbah memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 

paradigma pendidikan karakter yang komprehensif dan kontekstual di era modern 

(Fahmy & Fauziah, 2023). Konsep Pendidikan Karakter tersebut dapat dilihat secara 

ringkas dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Konsep Pendidikan Karakter QS. Al-Ahzab Ayat 21 Menurut Tafsir Al-Misbah 
No Aspek Utama Penjelasan Implementasi 
1 Uswah Hasanah Rasulullah sebagai teladan 

sempurna dalam akhlak dan 
perilaku 

Guru bersikap jujur, 
disiplin; siswa meniru 
perilaku positif 

2 Spiritualitas Karakter dibentuk melalui 
iman, ihsan, dan orientasi pada 
Allah dan hari akhir 

Pembiasaan doa, menjaga 
ibadah, sikap ikhlas dalam 
belajar 
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3 Sosial 
Kemasyarakatan 

Keteladanan Nabi dalam sikap 
ramah, adil, peduli, dan 
komunikatif 

Guru berlaku adil; siswa 
membantu teman dan 
bekerja sama 

4 Ketangguhan Nabi menunjukkan keberanian 
dan keteguhan, terutama pada 
konteks Perang Ahzab 

Guru menyelesaikan 
masalah dengan bijak; 
siswa tidak mudah 
menyerah 

5 Metode 
Keteladanan 

Pendidikan karakter efektif 
melalui contoh nyata 
(modeling). 

Guru menjadi role model; 
siswa membiasakan 
tindakan baik. 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa QS. Al-Ahzab ayat 21 menempatkan Nabi 

Muhammad sebagai teladan utama dalam pendidikan karakter. Tafsir Al-Misbah 

menegaskan bahwa teladan Nabi mencakup tiga dimensi utama: akhlak spiritual, 

sosial, dan moral. Dari aspek spiritual, peserta didik dapat meneladani ketekunan 

ibadah dan kedisiplinan Nabi dalam menjalankan perintah Allah. Dari aspek sosial, 

mereka belajar pentingnya kerendahan hati, komunikasi santun, dan kepedulian 

terhadap sesama sebagaimana dicontohkan Nabi dalam interaksi sehari-hari. 

Sementara dari aspek moral, peserta didik dituntut untuk berlaku adil, jujur, dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, teladan kenabian menjadi model nyata dalam 

pembentukan karakter yang utuh bagi peserta didik (Siti Fatimah, 2021). 

 

4. Relevansi dan Implementasi dalam Pendidikan Islam Kontemporer 

QS. Al-Ahzab ayat 21 memiliki relevansi yang sangat signifikan dalam 

pendidikan Islam kontemporer, khususnya dalam upaya membangun karakter 

peserta didik di tengah arus modernisasi dan globalisasi. Ayat ini menegaskan Nabi 

Muhammad SAW sebagai uswah hasanah, sebuah model ideal yang harus dijadikan 

rujukan dalam pengembangan kepribadian. Dalam konteks masyarakat modern 

yang ditandai dengan pergeseran nilai, krisis moral, serta tantangan teknologi dan 

media digital, konsep keteladanan profetik menjadi pijakan normatif yang mampu 

mengembalikan orientasi pendidikan Islam kepada tujuan hakikinya, yakni 

pembentukan insan berakhlak mulia dan berintegritas (Hartawan, 2025). 

Penafsiran Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab menekankan bahwa 

keteladanan Rasulullah SAW bukan hanya terkait aspek ibadah normatif, tetapi 

mencakup seluruh dimensi kehidupan sosial, emosional, dan intelektual. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak bisa dibatasi pada pengajaran 

teoritis, tetapi harus menyentuh aspek pengalaman dan praktik nyata. Di tengah 

meningkatnya perilaku negatif seperti intoleransi, kekerasan digital, dan 

ketidakdisiplinan, relevansi uswah hasanah menjadi semakin penting sebagai model 

pembentukan karakter yang integral. Pendidikan Islam dituntut mampu 
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menghadirkan nilai-nilai profetik tersebut sebagai rujukan bagi generasi muda 

(Mirza & Ihsan, 2025). 

Dalam konteks pendidikan kontemporer, implementasi nilai-nilai keteladanan 

dapat diwujudkan melalui pendekatan pedagogis berbasis modeling, di mana 

pendidik tidak hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai 

figur representatif nilai-nilai akhlak Rasulullah. Konsep Pendidikan Kontemporer 

tersebut dapat dilihat secara ringkas dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Kontemporer 
No Keteladanan 

Guru 
Contoh Perilaku 
Guru 

Karakter Yang 
Ditanamkan 

Implementasi 
Peserta Didik 

1 Kejujuran Mengakui kesalahan 
saat keliru 
menjelaskan materi 

Jujur, rendah 
hati 

Mengakui kesalahan 
dan meminta maaf 

2 Kedisiplinan Datang tepat waktu 
dan konsisten 

Disiplin, 
tanggung jawab 

Mengumpulkan 
tugas tepat waktu 

3 Kesabaran Membimbing peserta 
didik yang lambat 
memahami pelajaran 

Empati, 
ketekunan 

Membantu teman 
yang mengalami 
kesulitan 

4 Kemampuan 
berkomunikasi 

Menyampaikan materi 
dengan jelas dan 
santun 

Sopan santun, 
keterbukaan 

Berkomunikasi 
secara baik dan 
saling menghargai 

5 Tanggung 
jawab 

Menjalankan tugas 
mengajar secara 
konsisten 

Tanggung 
jawab moral 

Menjaga kebersihan 
kelas tanpa diminta 

 

Berdasarkan tabel diatas, keteladanan guru dalam menunjukkan kejujuran, 

kedisiplinan, kesabaran, kemampuan berkomunikasi, dan tanggung jawab menjadi 

faktor penting yang memengaruhi perkembangan karakter peserta didik. Misalnya, 

guru yang datang tepat waktu setiap hari akan membentuk budaya kedisiplinan di 

kelas; guru yang mengakui kesalahan ketika keliru menjelaskan materi menjadi 

contoh kejujuran; serta guru yang sabar menghadapi peserta didik yang lambat 

memahami pelajaran menjadi teladan empati dan tanggung jawab moral (Darwin, 

2023). 

Dari sisi peserta didik, implementasi teladan ini dapat terlihat ketika mereka 

meniru perilaku guru, seperti mengumpulkan tugas tepat waktu, menjaga 

kebersihan kelas tanpa diminta, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, atau 

membantu teman yang kesulitan memahami materi. Oleh karena itu, pendidikan 

Islam menuntut pendidik yang memiliki kompetensi spiritual dan moral yang kuat 

agar mampu menjalankan fungsi keteladanan secara efektif. Pendekatan ini sejalan 

dengan metode pendidikan Nabi Muhammad SAW yang menekankan internalisasi 
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nilai melalui praktik nyata dan konsistensi perilaku, sehingga peserta didik tidak 

hanya memahami konsep moral secara kognitif, tetapi juga menghayatinya dalam 

tindakan sehari-hari (Nurwulandari, 2020). 

Selain itu, pendidikan Islam masa kini perlu memahami bahwa karakter yang 

kuat tidak mungkin terbentuk tanpa landasan spiritual yang mendalam. Penafsiran 

ayat tersebut menegaskan bahwa keteladanan Rasulullah hanya dapat dicapai oleh 

individu yang memiliki orientasi kepada Allah, keyakinan terhadap hari akhir, dan 

kesadaran ruhani yang terbangun melalui dzikir. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter dalam Islam memiliki dasar teologis yang sangat erat. Dalam 

praktiknya, penguatan karakter dapat dilakukan melalui pembiasaan ibadah, 

integrasi nilai-nilai keagamaan dalam proses pembelajaran, serta berbagai kegiatan 

yang menumbuhkan spiritualitas peserta didik, seperti refleksi, tadarus, dan 

pembinaan akhlak (Hartawan, 2025). 

Relevansi ayat ini juga terlihat dari kebutuhan pendidikan modern untuk 

membentuk kepribadian sosial yang tangguh. Rasulullah SAW tidak hanya 

memberikan teladan dalam kesalehan pribadi, tetapi juga dalam keterlibatan sosial, 

kepemimpinan yang adil, dan kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

bijaksana. Nilai-nilai ini sangat dibutuhkan dalam menjawab tantangan dunia 

modern yang ditandai dengan konflik sosial, ketidakadilan, dan lemahnya empati. 

Implementasi nilai sosial tersebut dapat dilakukan melalui kurikulum berbasis 

proyek sosial, kegiatan layanan masyarakat, dan pembinaan kepemimpinan yang 

beretika (Ahmad Solihin, Hasan Abdul Wahid, 2023). 

Di sisi lain, pendidikan Islam kontemporer perlu melakukan transformasi 

kurikulum agar nilai-nilai profetik dapat terintegrasi secara komprehensif. 

Kurikulum harus memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang, dengan menempatkan pendidikan karakter sebagai bagian inti dari 

proses pembelajaran. Nilai-nilai uswah hasanah harus dimasukkan dalam setiap 

mata pelajaran, bukan hanya dalam bidang studi agama, tetapi juga dalam konteks 

lintas disiplin seperti bahasa, sains, dan sosial. Integrasi ini akan memperkuat 

internalisasi nilai karakter dalam seluruh aktivitas pendidikan (Mardiah, mardiah, 

2021). 

Dengan demikian, relevansi QS. Al-Ahzab ayat 21 dalam pendidikan Islam 

kontemporer menunjukkan bahwa keteladanan Rasulullah SAW merupakan 

paradigma universal yang tidak pernah kehilangan aktualitas. Implementasi nilai-

nilai profetik tersebut dapat menjadi strategi efektif untuk membangun generasi 

Muslim yang tidak hanya berpengetahuan luas, tetapi juga berkarakter kuat dan 

berkontribusi positif terhadap masyarakat. Pendidikan Islam modern harus mampu 

menghubungkan nilai-nilai keteladanan Nabi dengan tantangan era digital dan 
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globalisasi, sehingga mampu melahirkan insan kamil yang berakhlak mulia, cerdas, 

dan berdaya saing tinggi (Sufiyana, 2021). 

 

D. Simpulan   

QS. Al-Ahzab ayat 21 menegaskan bahwa Nabi Muhammad SAW merupakan 

uswah hasanah, teladan utama bagi umat Islam dalam seluruh aspek kehidupan. 

Penafsiran Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab memperlihatkan bahwa 

keteladanan Nabi mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, emosional, dan 

kepemimpinan, sehingga menjadi dasar komprehensif bagi pembentukan karakter 

dalam pendidikan Islam. Keteladanan tersebut tidak hanya bersifat normatif, tetapi 

juga berpijak pada realitas historis, terutama dalam konteks Perang Ahzab yang 

menunjukkan sikap sabar, berani, dan bijaksana Rasulullah dalam menghadapi 

tantangan berat. 

Konsep pendidikan karakter berdasarkan Tafsir Al-Misbah menekankan 

bahwa nilai-nilai akhlak hanya dapat terbentuk melalui proses internalisasi yang 

diwujudkan dalam keteladanan nyata. Pendidikan karakter tidak cukup 

disampaikan melalui ceramah atau teori, tetapi harus ditopang oleh figur pendidik 

yang mampu merepresentasikan nilai profetik seperti kejujuran, amanah, kasih 

sayang, dan integritas. Selain itu, pembentukan karakter dalam Islam tidak dapat 

dipisahkan dari aspek spiritualitas, karena orientasi kepada Allah, keyakinan akan 

hari akhir, serta dzikir menjadi fondasi utama dalam menumbuhkan kepribadian 

mulia. 

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, konsep uswah hasanah 

memiliki relevansi yang sangat kuat sebagai jawaban terhadap tantangan modern, 

seperti krisis moral, disorientasi nilai, dan perkembangan teknologi yang serba 

cepat. Implementasi nilai-nilai profetik dapat diwujudkan melalui keteladanan 

pendidik, integrasi nilai akhlak dalam kurikulum, penguatan spiritualitas peserta 

didik, dan pembiasaan praktik sosial yang beretika. Dengan pendekatan ini, 

pendidikan Islam mampu membentuk generasi Muslim yang memiliki kecerdasan 

intelektual, karakter tangguh, dan kemampuan beradaptasi dengan dinamika 

zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya. Secara keseluruhan, QS. Al-Ahzab 

ayat 21 memberikan kerangka normatif dan metodologis yang relevan dan aplikatif 

untuk merumuskan pendidikan karakter Islam yang kontekstual dan transformatif 

di era modern. 
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